
 

SALINAN 

 

 

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

REPUBLIK INDONESIA 

 

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 236/O/2024 

TENTANG 

LEMBAGA AKREDITASI INTERNASIONAL 

 

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

Menimbang : a.  bahwa dalam rangka menindaklanjuti pengajuan usul 

pengakuan lembaga akreditasi internasional, telah 

dilakukan penilaian terhadap pemenuhan persyaratan 

dan kriteria lembaga akreditasi internasional; 

  b.  bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, dan untuk melaksanakan 

ketentuan Pasal 86 Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 

2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi perlu 

menetapkan Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi tentang Lembaga 

Akreditasi Internasional; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5500); 
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3. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2023 Nomor 638); 

4. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Nomor 235/M/2024  tentang 

Persyaratan dan Kriteria Lembaga Akreditasi 

Internasional;  

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, 

DAN TEKNOLOGI TENTANG LEMBAGA AKREDITASI 

INTERNASIONAL 

 

KESATU : Menetapkan pengakuan terhadap lembaga akreditasi 

internasional sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri 

ini. 

 

KEDUA : Program studi yang telah memperoleh akreditasi secara 

penuh (fully accredited) atau status lain yang setara dengan 

itu dari lembaga akreditasi internasional sebagaimana 

ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 83/P/2020 tetap diberikan status 

terakreditasi secara internasional sampai dengan masa 

berlakunya berakhir. 

 

KETIGA :  Program studi yang telah melaksanakan pendaftaran 

akreditasi dari lembaga akreditasi internasional sebagaimana 

ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan  

Kebudayaan Nomor 83/P/2020, namun lembaga akreditasi 

internasional tersebut tidak lagi ditetapkan dalam Keputusan 

Menteri ini, diberikan waktu paling lama 2 (dua) tahun untuk 

memperoleh akreditasi secara penuh (fully accredited) atau 

status lain yang setara dengan itu. 
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KEEMPAT : Akreditasi Internasional yang diperoleh program studi 

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KETIGA, tetap 

diberikan status terakreditasi secara internasional sampai 

dengan masa berlakunya berakhir. 

 

KELIMA :  Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 83/P/2020 

tentang Lembaga Akreditasi Internasional dicabut dan 

dinyatakan tidak berlaku. 

 

KEENAM :  Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

ditetapkan. 

 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 28 Mei 2024 

 

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, 

RISET, DAN TEKNOLOGI  

REPUBLIK INDONESIA, 

 

TTD.    

   

NADIEM ANWAR MAKARIM 

 

Salinan sesuai dengan aslinya,  
Kepala Biro Hukum 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 
 
TTD. 

 
Ineke Indraswati 

NIP 197809262000122001



LAMPIRAN 

KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, 

RISET, DAN TEKNOLOGI 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 236/O/2024 

TENTANG  

LEMBAGA AKREDITASI INTERNASIONAL 

 
 
 

LEMBAGA AKREDITASI INTERNASIONAL 
 
 

No. Nama Lengkap Lembaga Singkatan Cakupan Bidang Ilmu 

1.  Accreditation Board for Engineering 
and Technology 

ABET Teknik, Teknologi, 
Rekayasa, Informatika 
dan Komputasi 

 

2.  Indonesian Accreditation Board for 
Engineering Education 

IABEE Teknik, Teknologi, 

Rekayasa, Informatika 
dan Komputasi 
 

3.  Japan Accreditation Board for 
Engineering Education 
 

JABEE Teknik dan Rekayasa 

4.  Korea Architectural Accrediting Board KAAB Arsitektur 

 

5.  Institution of Chemical Engineers IChemE Teknik Kimia 

 

6.  The Royal Society of Chemistry RSC Kimia 

 

7.  Accreditation Agency for Study 
Programmes of Engineering, 
Information Science, Natural Sciences 
and Mathematics 
 

ASIIN Ilmu Informasi, Ilmu 
Pengetahuan Alam dan 

Matematika  

8.  Indonesian Accreditation Agency for 
Higher Education in Health 
 

IAAHEH Kedokteran 

9.  Accreditation Agency in 
Health and Social Sciences 

AHPGS Ilmu Sosial dan 

Kesehatan termasuk 
Kedokteran 

 

10.  Accreditation, Certification and 
Quality Assurance Institute 
 

ACQUIN Sosial dan Humaniora 

 
 

11.  Association of MBAs AMBA Ekonomi, Manajemen, 
Bisnis, dan Akuntansi 
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12.  Association to Advance Collegiate 
Schools of Business 

AACSB Ekonomi, Manajemen, 

Bisnis, dan Akuntansi 
 

13.  International Accreditation Council for 
Business Education 

IACBE Ekonomi, Manajemen, 

Bisnis, dan Akuntansi 
 

 

 

MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, 

RISET, DAN TEKNOLOGI  

REPUBLIK INDONESIA, 

 

TTD. 

   

NADIEM ANWAR MAKARIM 

 

Salinan sesuai dengan aslinya,  

Kepala Biro Hukum 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 

 
 
TTD. 

 
Ineke Indraswati 
NIP 197809262000122001 


